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Abstrak  

Latar belakang penulisan artikel ini didasari dari rendahnya nilai belajar siswa pada mata pelajaran (mapel) 
ilmu pengetahuan sosial atau IPS di kelas VIII B MTS Negeri Medan.   Tujuan penulisan dalam artikel ini adalah 
untuk mendeskripsikan empat faktor penting dalam proses pembelajaran, yang dimulai dari tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan dan peningkatan hasil belajar siswa. Metode dalam artikel ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas (PTK. Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan adalah salah satu model KEMMIS dan 
MC Target. Kemudian dibantu menggunakan media audio visual dalam pembelajaran. Objek penelitian berada 
di MTS Negeri Medan dan yang dijadikan subjek penelitian adalah Siswa kelas VIII B dengan jumlah 30 siswa. 
Adapun yang diekploitasi pada tahap perencanaan adalah RPP dimulai dari penyusunan dan pembuatan 
instrumen penelitian sesuai dengan kebutuhan peneliti. Dalam memperoleh dan menganalisis data tentang 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS, peneliti menggunakan tiga siklus. Adapun hasil penelitian 
diperoleh dengan nilai cukup pada siklus I. Kemudian memiliki peningkatan pada siklus II dengan perolehan 
data Baik. Pada Siklus III mendapatkan hasil nilai sangat baik. Semuanya terlihat dari nilai KKM yang diatas 
rata-rata. Sedangkan kendala yang dialami peneliti adalah kesulitan dalam merevisi konten yang ada dalam 
video, kemudian menyesuaikannnya dengan RPP. Namun kendala tersebut dapat diatasi dengan mengedit dan 
mencari konten-konten yang terbaru.  

Kata Kunci: Pembelajaran IPS,  Media Audio Visual, Hasil belajar. 

 
Audio Visual Media Exploitation in Social Studies Learning at MTs Negeri Medan 

 
Abstract 

The background of writing this article is based on the low value of student learning in social science or social 
science subjects in class VIII B MTS Negeri Medan. The purpose of writing in this article is to describe four 
important factors in the learning process, starting from the planning stage, implementation stage and improving 
student learning outcomes. The method in this article uses classroom action research (CAR. Classroom action 
research used is one of the KEMMIS and MC Target models. Then it is assisted by using audio-visual media in 
learning. The object of research is at MTS Negeri Medan and the research subjects are Class VIII students B with 
a total of 30 students. As for what was exploited at the planning stage, the lesson plan was started from the 
preparation and manufacture of research instruments according to the needs of the researcher. In obtaining and 
analyzing data on student learning outcomes in social studies subjects, the researchers used three cycles. The 
research results were obtained by enough value in cycle I. Then it has an increase in cycle II with good data 
acquisition. In Cycle III the score is very good. Everything can be seen from the KKM value which is above the 
average. While the obstacles experienced by researchers are difficulties in revising the content in the video, then 
suck compare it with RPP. However, these obstacles can be overcome by editing and searching for the latest 
content. 

Keywords: Social Studies Learning, Audio Visual Media, Learning Outcomes. 
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Pendahuluan 
Ilmu Pendidikan Sosial atau sering disebut 

dengan IPS adalah salah satu (mapel) pembelajaran 
yang mendukung dalam upaya mencerdaskan dan 
menumbuhkan jiwa karakter siswa. Mengapa 
demikian? Karena pembelajaran IPS terdapat nilai 
dan moral. Sehingga sangat dianjurkan dipelajarkan 
oleh peserta didik sejakl dini (Lestari, 2020). Sebagai 
kajian dalam bidang akademisi IPS sangat bereperan 
penting dalam mengemas secara psikologis, ilmiah 
dan pedagogis dan social yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan (Segara, 2016). Sehingga jika IPS 
dibenturkan dengan Budaya, maka harus paham 
betul dengan disiplin Ilmu sosial yang terkait 
dengannya (Ruja, 2017). 

Observasi awal yang dilakukan peneliti di MTS 
Negeri Medan di kelas VIII-B pada tanggal 2 Januari 
2022. Sebelum melakukan observasi di kelas VIII B, 
peneliti melakukan observasi ke area sekolah untuk 
melihat dan menelusuri serta mengamati sikap atau 
perilaku siswa saat berada di luar sekolah. Peserta 
didik di MTS Negeri Medan bias dikatakan dalam 
kelas ekonomi menengah ke atas. Semua ini 
terungkap dan terlihat dari siswa yang diantar oleh 
orangtuanya dengan mobil. Sedangkan pada proses 
pembelajaran ketika dilakukan, penulis menemukan 
permasalahan di kelas. Pertama, kurangnya 
kerjasama dinatara peserta didik. Kedua, ditemukan 
peserta didik yang bermain game  dalam proses 
pembelajaran. Ketiga, banyak ditemukan keributaan 
di kelas. Hal ini dikarenakan orangtuanya memiliki 
kedudukan dan jabatan. Keempat, setelah mengikuti 
kuis dan ulangan yang dilakukan setiap hari 
ditemukan 73% siswa tidak lulus. Sehingga terlihat 
dari 30 siswa hanya 9 orang yang mencapai nilai 
sesuai  dengan KKM. 

Selain persoalan di atas ada persoalan 
mengenai kemandirian guru sangat diutamakan, jika 
tidak banyak orangtua tidak terima. Sehingga 
pendidik atau guru sering mendapat teguran dari 
orangtua dengan berbagai alasan. Banyak 
pernyataaan guru mengajar yang tidak benar yang 
terdengar sangat rendah. Namun Guru kurang 
mampu untuk memberikan argumentasi yang kuat 
kepada orang tua. Sehingga para orangtua tersadar 
dengan fakta yang terjadi dilapangan. 

Permasalahan terbesar peneliti terdapat 
permasalahan yang begitu serius pada siswa VIII-B 
yaitu nilai atau hasil belajar yang kurang 
memuaskan. Namun peserta didik sangat aktif di 
kelas ketika peneliti melakukan observasi. Hasil 

mewawancarai salah satu siswa di kelas VIII-B, ia 
menjawab “Saya sangat bosan dengan metode 
diskusi yang sering digunakan guru untuk 
mengajar”. Pernyataan ini menjadikan peneliti 
sangat terheran, karena penulis melihat kondisi 
kelas memiliki fasilitas yang lengkap sesuai dengan 
standar sekolah elite. Hasil wawancara yang 
dilakukan pada guru mapel lain untuk menanyakan 
prihal guru IPS mengajar di kelas VIII-B, dia pun 
menjawab “Guru IPS memiliki kelebihan dalam 
ketegasannya, dan kurangnya ia jarang 
menggunakan fasilitas IT di kelas seperti satu 
proyektor”. Permasalahan diatas dapat disimpulkan 
bahwa rendahnya standar nilai KKM siswa VIII B 
dalam proses pembelajaran IPS. Sehingga menjadi 
acuan penulis dalam meneliti. 

Upaya dalam pemecahan masalah diatas 
adalah dengan menggunakan media pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 
siwa. Media pembelajaran adalah “Segala sesuatu 
yang dapat menyampaikan pesan (message), 
merangsang pikiran, (Kharisma & Istiningsih, 2017) 
perasaan, perhatian (Tafonao, 2018)dan kemauan 
siswa sehingga dapat mendorong proses belajar 
pada dirinya (Rokhimawan et al., 2020). Penggunaan 
media secara kreatif dapat memungkinkan siswa 
untuk belajar lebih banyak, menyerap dengan baik 
apa yang telah dipelajarinya. dan meningkatkan 
kinerjanya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai” 
(Aini, 2019). 

Peran Guru dalam mengoptimalkan media 
pembelajaran dalam mapel IPS sangat dianjurkan 
(Maryono, 2017).  Salah satunya dengan 
penggunaaan media audio visual (Margareta, 2020). 
Pemilihan media audio visual merupakan langkah 
alternatif (Purwono, 2014). Hal ini karena media 
audio visual mampu menarik siswa (Arsyad & 
Sulfemi, 2018), proses pembelajaran lebih efektif 
(pemberian stimulus melalui video) (Haryoko, 2012). 
Sehingga memudahkan siswa dalam mendegarkan,  
memahami dan menganalisis serta memeberikan 
daya ingat yang lebih lama dalam pembelajaran IPS 
(Andari, 2019). 

Belajar adalah proses organisme (A. 
Istiningsih et al., 2019). Dimana memberikan prilaku 
baru dari hasil pengalaman (Festiawan, 2020). 
Ungkapan diatas dapat diuraikan bahwa melalui 
pengalaman semua orang akan berubah, baik dari 
segi prilaku maupun akal (Hanafy, 2014). Namun 
dengan belajar yang baik mampu memberikan nilai 
terbaik pula (Hasibuan & Rahmawati, 2019). Dalam 
mewujudkan nilai terbaik diperlukan media dalam 
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menunjang aktivitas dalam pembelajaran 
(Rohmawati, 2015).Maka media audio visual dinilai 
cocok dalam mewujudkan peningkatan hasil belajar 
pada mapel IPS (Putri et al., 2018). 

Tujuan dari media audio visual setidaknya 
mampu menarik (awal) minat pada pembelajaran 
IPS. Sehingga menjadikan pembelajaran IPS yang 
terkonsep dan terakomodir serta terstruktur untuk 
memudahkan pemahaman dan daya ingat siswa. 
Penggunaan media audio visual merupakan salah 
satu media pembelajaran yang murah dan 
terjangkau (Rifmasari et al., 2021). Ditambah lagi 
media audio visual sangat cocok dengan 
perkembangan teknologi.  

Semua Media pembelajaran memiliki 
kelebihan, namun juga memiliki kekurangan. Sama 
halnya dengan media audio visual. Dalam 
kelebihannya media audio visual mampu 
memberikan efek instan dan bisa diberikan secara 
berulang-ulang (I. Istiningsih, 2016), sehingga tidak 
membosankan siswa (NUR’AZYZAH, 2021). 
Sedangkan dalam kekurangannya perlu keahlian 
khusus seperti pengeditan(Hamruni & Istiningsih, 
2017).Oleh karenanya jika dilakukan dengan teliti, 
maka akan mampu.  

Jika dikembalikan kepada  MTS Negeri 
Medan, maka dapat disimpulkan bahwa sekolah 
yang memiliki akreditasi A ini setidaknya tidak 
memiliki kendala sama sekali dalam menerapkan 
pembelajaran dengan media audio visual. 
Permasalahan yang peneliti uraikan di atas, maka 
peneliti termotivasi untuk melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) di MTS Negeri Medan. Dengan 
mencari solusi bagaimana mengeksploitasi media 
audio visual dalam pembelajaran IPS. 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di MTS Negeri 
Medan. Dengan Subjek Penelitian adalah seluruh 
kelas VIII B yang berjumlah 30 siswa dengan rincian 
14 Laki-Laki dan 16 Siswa Perempuan. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian adalah PTK 
(Classroom action Research). Penggunaan 
pendekatan ini bertujuan karena yang diteliti adalah 
situasi social (Ni’mah, 2017). Maksudnya bentuk 
penelitian bersifat kolektif (Azkia & Rohman, 2020) 
dan reflektif untuk meningkatkan penalaran praktik 
social (Nurabadi et al., 2021). 

Sedangkan desain atau model yang 
digunakan dalam PTK adalah model yang dianut 
oleh Kemmis dan Mc Target. Pada model ini 
menganut empat tahapan. Yang dimulai dari sebuah 

perencanaan, kemudian dilakukan tindakan, dan 
dilanjutkan dengan pengamatan serta dilakukan 
refleksi (Suherawati et al., 2016). Pelaksanaannya 
dilakukan dengan beberapa siklus sampai 
mendapatkan data jenuh (ISTIKOMAH, 2019). 
Sedangkan metodenya bersifat kolaboratif dan 
parsifatorik (Maisyarah et al., 2021). 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi 
menjadi acuan dalam pengumpulan data. Data yang 
didapatkan diolah atau dianalisis dengan 
menggunakan metode triangulasi, member check, 
dan expert opinion(Hasibuan et al., 2020) serta 
media visual yang akan digunakan dalam 
mendukung pembelajaran tersebut (Harahap et al., 
2019). Pada siklus I setidkanya siswa sudah 
mengenal defenisi pasar, fungsi dan macam-
macamnya. Berdasarkan kriterianya, siswa dapat 
mendeskripsikan pembentukan harga 
keseimbangan, siswa dapat menganalisis dalam 
pasar tradisional dan pasar modern. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, diketahui bahwa penggunaan media 
audio visual dalam pembelajaran IPS dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII-C. Analisis 
dilakukan mulai dari proses perencanaan, 
pelaksanaan, perbaikan hasil hingga pembahasan 
terkait kendala yang dihadapi beserta solusi untuk 
mengatasi kendala tersebut. Menurut Sanjaya 
(2012, p.40) perencanaan adalah suatu proses yang 
dilakukan oleh peneliti berupa kegiatan peninjauan 
lapangan, diagnosis masalah, pemilihan bahan yang 
akan digunakan untuk penerapan metode, waktu 
pelaksanaan siklus penanganan masalah. , mencari 
pengamat sebagai bantuan selama peneliti 
menerapkan tindakan, dan Merencanakan 
instrumen yang akan digunakan untuk mendukung 
proses tindakan. Dalam melakukan perencanaan 
peneliti selalu berdiskusi dengan guru mitra dan 
dosen sebagai pembibing dalam pelaksanaan 
penelitian tindakan ini. Perencanaan apapun yang 
dibuat yang telah dipersiapkan sebelum tindakan 
adalah pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), dan instrumen yang 
mendukung pelaksanaan penelitian tindakan seperti 
lembar penilaian aktivitas guru, lembar aktivitas 
siswa, lembar penilaian siswa. pemahaman konsep 
beserta rubriknya. 

Siklus I dilaksanakan pada hari Senin 10 
Januari 2022. Pada tahap ini sebelum memulai 
kegiatan penelitian, peneliti dan guru mitra 
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berdiskusi untuk menggambarkan skenario 
pembelajaran dengan menggunakan media audio 
visual. Siklus I dilaksanakan di dua perpustakaan, 
yaitu pertemuan 1 dan 2 membahas tentang “Pasar 
dan Harga”. Dalam pembuatan skenario 
pembelajaran “Market and Pricing” ini dilihat secara 
menyeluruh kompetensi dasar dan indikator, serta 
sumber belajar yang tersedia. Kemudian peneliti 
dan guru mitra mengembangkan audio fungsi pasar, 
siswa dapat mengidentifikasi macam-macam pasar 
berdasarkan kriteria, siswa dapat mendeskripsikan 
pembentukan harga keseimbangan, siswa dapat 
menganalisis pasar tradisional dan pasar modern, 
siswa dapat menganalisis fungsi-fungsi pasar , siswa 
dapat mengklasifikasikan berbagai pasar, siswa 
dapat menganalisis proses terbuntuknya harga. 

Selanjutnya peneliti menginisiasi tindakan 1 
pada pertemuan pertama dan tindakan 2 pada 
pertemuan kedua sebagai pelaksanaan tindakan 
mengajar, karena menurut guru mitra peneliti 
memahami penggunaan media audio visual yang 
akan diterapkan sementara guru mitra bertindak 
sebagai pengamat mengamati setiap pelaksanaan 
penelitian dan pemanfaatan media audio visual 
Dengan melihat sampel yang telah peneliti 
tunjukkan. Untuk mendukung pengumpulan data 
selama proses penelitian, peneliti menggunakan alat 
bantu seperti lembar observasi, wawancara, catatan 
lapangan, tes tertulis dan dokumentasi. 

Pada tahap perencanaan pada siklus II 
didasarkan pada hasil refleksi dari tindakan yang 
dilakukan pada siklus I. Adapun pada tahap ini 
peneliti dan guru mitra berdiskusi kembali tentang 
rencana yang akan dilakukan dan dikembangkan 
selama pembelajaran. proses berlangusng. Kegiatan 
yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
untuk 2 kali pertemuan dengan 2 x alokasi waktu 40 
menit. Kegiatan selanjutnya adalah menentukan 
media dan metode yang akan dikembangkan dalam 
proses pembelajaran. Materi pembelajaran pada 
siklus II adalah “kehidupan manusia pada masa pra-
literasi prealas pada zaman paleolitik”. 

 Berdasarkan hasil tindakan siklus I pada 
proses pembelajaran sebelumnya, peneliti masih 
memiliki banyak kekurangan, diantaranya guru 
belum bisa mengarahkan siswa untuk siap dalam 
pembelajaran sehingga pembelajaran pada siklus I 
kurang kondusif. pada siklus II ini peneliti 
menentukan indikator. prestasi belajar siswa agar 
siswa dapat mendeskripsikan dan mengailis (zaman 
paleolitikum), serta menganalisis ciri-ciri zaman 

paleolitikum. Peneliti juga menyiapkan instrumen 
penelitian yaitu lembar observasi aktivitas guru dan 
siswa, LKS, catatan lapangan, dan tes hasil belajar. 

Pada tahap perencanaan pada siklus III, 
berdasarkan hasil refleksi tindakan yang dilakukan 
pada siklus II. Sebelum tindakan siklus III dimulai, 
peneliti dan guru mitra mendiskusikan kembali 
rencana yang akan dilakukan dan dikembangkan 
selama proses pembelajaran. Kegiatan yang 
dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
untuk 2 kali pertemuan dengan 2 x alokasi waktu 40 
menit. Kegiatan selanjutnya adalah menentukan 
media dan metode yang akan dikembangkan dalam 
proses pembelajaran. Materi pembelajaran pada 
siklus III adalah kehidupan masyarakat Indonesia 
pada zaman Hindu-Budha.  

Berdasarkan hasil tindakan siklus II pada 
proses pembelajaran sebelumnya, peneliti masih 
memiliki kekurangan yaitu masih kurang tercapainya 
hasil belajar sesuai dengan indikator keberhasilan 
hasil belajar dimana media audio visual visualisasi 
dalam meningkatkan hasil belajar. harus mencapai 
minimal 80% siswa yang berhasil mendapat Nilai 
sesuai KKM. Adapun tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai dalam materi kehidupan masyarakat 
Indonesia pada zaman Hindu-Budha, yaitu siswa 
mampu menjelaskan berbagai macam teori 
masuknya Hindu-Budha ke Indonesia, dan siswa 
dapat menganalisis agama Hindu-Budha. Pengaruh 
Buddhis dalam berbagai aspek seperti 
pemerintahan, ekonomi, pendidikan, dll. Peneliti 
juga menyiapkan instrumen penelitian seperti 
lembar observasi aktivitas guru dan siswa, lembar 
kerja siswa, catatan lapangan, dan tes hasil belajar. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan selama pelaksanaan penelitian tindakan, 
melalui penggunaan media audio visual dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPS di kelas VIII B MTS Negeri Medan. Pembelajaran 
siklus I diawali dengan kegiatan awal oleh guru 
meliputi salam, pengecekan kehadiran dan 
kebersihan, penerapan aparatur, pengelolaan video 
motivasi dan penyampaian tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya adalah kegiatan inti yang diawali 
dengan penyampaian materi yang mengacu pada 
tujuan pembelajaran meliputi setiap aspek 
pemahaman konsep yang ingin dicapai. Pada saat 
penjelasan guru juga melakukan tanya jawab 
kepada siswa, namun pada siklus I tanya jawab ini 
masih berjalan satu arah. Terlihat saat menjelaskan 
selalu guru yang bertanya terlihat siswa hanya 
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mendengarkan dan selebihnya ada yang mengobrol 
karena menurut pandangan mereka IPS 
membosankan, terlalu banyak materi yang harus 
dihafal. Setelah guru selesai menyampaikan, 
kegiatan selanjutnya adalah mengerjakan teka-teki 
silang. Mendengar hal tersebut, para siswa tampak 
merasa heran sekaligus tertarik karena ini adalah 
pertama kalinya mereka belajar dan tes dalam 
bentuk teka-teki silang. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan selama pelaksanaan penelitian tindakan, 
melalui penggunaan media audio visual dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPS di kelas VIII B MTS Negeri Medan. Pembelajaran 
siklus I diawali dengan kegiatan awal oleh guru 
meliputi salam, pengecekan kehadiran dan 
kebersihan, penerapan aparatur, pengelolaan video 
motivasi dan penyampaian tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya adalah kegiatan inti yang diawali 
dengan penyampaian materi yang mengacu pada 
tujuan pembelajaran meliputi setiap aspek 
pemahaman konsep yang ingin dicapai. Pada saat 
penjelasan guru juga melakukan tanya jawab 
kepada siswa, namun pada siklus I tanya jawab ini 
masih berjalan satu arah. Terlihat saat menjelaskan 
selalu guru yang bertanya terlihat siswa hanya 
mendengarkan dan selebihnya ada yang mengobrol 
karena menurut pandangan mereka IPS 
membosankan, terlalu banyak materi yang harus 
dihafal. 

Pemanfaatan media audio visual pada siklus I 
mengacu pada materi yang telah dipelajari yaitu 
tentang “Pasar dan Harga”. Langkah-langkah dalam 
kegiatan pemanfaatan media audio visual adalah 
menayangkan video terkait materi yang telah 
disampaikan dengan tujuan siswa dapat 
menganalisis video materi tersebut. Selanjutnya 
guru membagi siswa menjadi 5 kelompok yang 
terdiri dari: 

8 siswa dari kelompok tersebut. 
Setelah pembagian kelompok, siswa diminta 

untuk duduk sesuai kelompoknya dan memfokuskan 
kembali untuk melihat penjelasan materi dari guru 
tentang harga. Siswa mengamati gambar dan video 
fungsi pasar dan ragam pasar melalui Power Point 
(PPT). Pada saat guru menjelaskan, ada beberapa 
siswa yang kurang kondusif sehingga proses 
pembelajaran sedikit terganggu, namun masalah 
tersebut dapat diatasi guru bertanya kepada siswa 
tentang video yang telah diamati sehingga berhasil 
mendapatkan konsentrasi yang lebih. dari para 
siswa. 

Guru kemudian mengerjakan tugas kelompok 
yang telah diberikan sebelumnya, yaitu setiap 
kelompok diminta untuk menganalisis gambar yang 
diberikan oleh guru berdasarkan video yang diamati. 
Jawaban hasil analisis kelompok dicatat dalam 
lembar kerja kelompok yang sebelumnya diberikan 
oleh guru untuk disajikan dan dikumpulkan. Setiap 
siswa juga harus memiliki catatan hasil diskusi 
kelompok untuk dipelajari kembali oleh masing-
masing siswa. Setelah semua kelompok kelompok 
melakukan tugas kelompok, perwakilan masing-
masing kelompok harus mempresentasikan hasil 
diskusinya kemudian kelompok lain diminta untuk 
memberikan tanggapan. Pada kegiatan penutup, 
guru membagikan lembar soal pilihan ganda (PG) 
dengan materi pasaran dan harga kepada siswa 
dengan waktu pengerjaan 20 menit untuk melihat 
hasil belajar siswa setelah pembelajaran IPS dengan 
menggunakan media audio visual. Selanjutnya guru 
siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran 
hari ini dan dilanjutkan dengan berdoa yang 
dipimpin oleh kepala kelas untuk menutup kegiatan 
pembelajaran. Terdapat kekurangan pada siklus I 
yaitu guru kurang engarahka siswa untuk tetap 
fokus pada materi video, banyak siswa yang 
merepotkan dan mengganggu siswa lain, kurang 
kondusif saat diskusi. 

Pada siklus II tahapan kegiatan yang dilakukan 
tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I. Diawali dengan 
apersepsi pada kegiatan awal terkait materi 
“kehidupan manusia pada masa pra literasi 
paleolitikum”. Guru menayangkan video karakter 
agar siswa lebih bersemangat untuk belajar. Setelah 
apersepsi selesai guru menayangkan video materi 
pembelajaran yang sedang berlangsung, kemudian 
mulai menjelaskan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Proses bertanya 
pada siklus II mulai bergerak ke dua arah, ada 
beberapa siswa yang mulai berani mengungkapkan 
pertanyaan terkait hal-hal yang belum dipahami. 
Setelah proses penjelasan selesai, seperti pada 
pembelajaran sebelumnya dilanjutkan dengan 
mengerjakan analisis materi terkait materi video 
yang ditampilkan. 

Langkah-langkah pemanfaatan media audio 
visual untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS siklus II sama dengan yang telah 
dilakukan pada siklus I. Kelompok yang dibentuk 
tetap memfasilitasi penilaian. Namun isi dari video 
analisis tersebut berbeda, karena disesuaikan 
dengan materi pembelajaran pada pertemuan 
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tersebut. Kegiatan diskusi pada siklus II sudah lebih 
baik dibandingkan siklus I, hal ini ditandai dengan 
siswa yang mulai kondusif pada saat penjelasan 
materi dan pada saat diskusi. Setelah kemajuan 
selsali dilanjutkan dengan membriak tentang Pilihan 
Ganda (PG) untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah dilakukan kegiatan pemanfaatan media 
audio visual. 

Kegiatan yang dilakukan pada siklus III 
tahapannya sama seperti pada siklus I dan II, namun 
guru melakukan perbaikan setelah dilakukan refleksi 
pada siklus II. Pada siklus III ini guru menyajikan 
materi pembelajaran tentang “Kehidupan 
masyarakat Indonesia pada zaman Hindu-Budha”. 
Siswa terlihat antusias dalam mengikuti 
pembelajaran karena guru menyampaikan materi 
berdasarkan contoh nyata yang disajikan dalam 
bentuk video dan disesuaikan dengan tingkat 
pengetahuan siswa. Kegiatan selanjutnya adalah 
pekerjaan menganalisis materi video secara 
berkelompok dengan bidang masing-masing 
kelompok yang berbeda dan proses selesai lebih 
cepat dari siklus-siklus sebelumnya. Hal ini 
dikarenakan siswa sudah memahami cara 
menganalisis video materi yang dikaitkan dengan 
berbagai referensi yang diperoleh siswa. Kegiatan 
diskusi berlangsung seru dan guru memberikan nilai 
tambah kepada setiap siswa yang bertanya. 

Pada kegiatan penutup, guru memberikan 
soal Pilihan Ganda (PG) kepada siswa untuk melihat 
hasil belajarnya. Kemudian guru bersama siswa 
menyimpulkan seluruh kegiatan pembelajaran dan 
menutup kegiatan pembelajaran pada siklus III. Hasil 
belajar siswa pada siklus III sangat memuaskan 
karena lebih semua siswa mendapatkan nilai nilai 
yang memenuhi KKM walaupun ada beberapa siswa 
yang nilainya pas-pasan dengan KKM. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
pelaksanaan tindakan, menunjukkan bahwa melalui 
pemanfaatan media audio visual dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS di kelas VIII B MTS Negeri Medan. 
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus 
berdasarkan observasi dengan menggunakan tes 
pilihan ganda yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan 
penjelasan sebelumnya, pada siklus I mendapatkan 
predikat “C” dengan skor rata-rata 70,5 dengan 
persentase nilai siswa yang memenuhi KKM 
sebanyak 20%. Untuk siklus II hasil prestasi belajar 
siswa memperoleh nilai “B” dengan nilai 76.075 
dengan persentase nilai siswa yang memenuhi KKM 

sebesar 60%. Peningkatan juga terjadi pada siklus III 
yang mendapat predikat “A” dengan skor rata-rata 
86,85 dengan persentase nilai siswa yang memenuhi 
KKM sebanyak 100% walaupun ada beberapa siswa 
yang nilainya kurang dengan KKM. Berdasarkan data 
terdapat perbedaan peningkatan antara siklus 1 dan 
2 sebesar 40% dan perbedaan antara siklus 2 dan 3 
sekitar 40%. Jika terjadi peningkatan yang signifikan 
antara Siklus I dan II serta siklus dua yang 
mendapatkan rata-rata predikat “A” ditandai 
dengan nilai siswa lebih dari 80% memenuhi KKM. 
Berdasarkan hasil tersebut, peneliti dan guru mitra 
sebagai pengamat sepakat untuk mengakhiri 
penelitian sampai siklus ketiga. 

Pembelajaran IPS dengan pemanfaatan media 
audio visual mengalami perubahan dan perbaikan 
dari siklus I ke siklus III. Hasil belajar ini diukur 
dengan tes hasil belajar yang dilakukan setiap akhir 
tindakan dalam belajar. Kriteria penilaian hasil 
belajar berturut-turut adalah A, B, C, dan D dengan 
kriteria 86-100, 75-85, 60-74, dan 60 dan indikator 
keberhasilan hasil belajar 80% siswa harus 
Didapatkan nilai yang memenuhi nilai KKM yaitu 
nilai 75. Pada hasil pembelajaran siklus I diperoleh 
nilai rata-rata siswa adalah 70,5 dan hanya 20% 
siswa yang berhasil mencapai KKM atau hanya 8 
siswa saja. Diasumsikan siswa masih sulit 
mengerjakan soal pilihan ganda sehingga siswa 
terkadang merasa mudah tetapi sulit sehingga 
banyak siswa yang terkecoh. Pada siklus II terjadi 
peningkatan dibandingkan siklus I yaitu pada kriteria 
nilai A sebesar 7,50% dan pada nilai B 45% dengan 
nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 76,5. 
Meskipun kriteria nilai B menjadi nilai terbanyak 
yang dicapai siswa, namun belum dapat mencapai 
standar keberhasilan hasil belajar 80% karena pada 
siklus II ini hanya 52,5% siswa yang nilainya 
memenuhi KKM. Pada siklus III dapat dilihat 
perubahan dan peningkatan hasil belajar pada 
kriteria A. Nilai belajar Hasil belajar pada kriteria A 
dan B berturut-turut adalah 80% dan 20%. Pada 
siklus III dapat dilakukan oleh semua siswa nilai 
100% hasil belajar memenhuhi KKM dengan nilai 
rata-rata yang diperoleh adalah 86.85. 

Persentase hasil belajar dalam sesuai dengan 
standar atau indikator ketercapaian 80% karena 
pada siklus III nilai seluruh siswa memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), walaupun ada beberapa 
siswa yang hasilnya sedikit berbeda dengan KKM. 
Hasil belajar merupakan faktor yang sangat penting 
dalam hasil proses belajar. Pemahaman hasil belajar 
adalah perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang 
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diamati dan diukur berupa perubahan pengetahuan, 
sikap dan keterampilan (Suhendri, 2011). Sedangkan 
hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajarnya (Azkia & 
Rohman, 2020). 

Berdasarkan pengertian di atas, hasil belajar 
adalah sesuatu yang dapat diukur dengan 
mengamati kemampuan pengetahuan yang dimiliki 
siswa setelah siswa mendapatkan pengalaman 
belajar. Pada siklus I sampai siklus III terjadi 
peningkatan hasil belajar, sehingga pada setiap 
siklus pemanfaatan media audio visual dapat 
meningkatkan pengalaman siswa dalam belajar 
sehingg dengan pengalaman belajar menggunakan 
media audio visual dapat meningkatkan 
keterampilan siswa khususnya dalam meningkatkan 
hasil belajar. 

Pada siklus III terjadi peningkatan hasil belajar 
yang tinggi, hasil belajar didasarkan pada rata-rata 
hasil tes yang diperoleh siswa, “hasil belajar diukur 
dengan rata-rata skor hasil tes dan tes hasil belajar 
itu sendiri adalah sekumpulan pertanyaan atau 
tugas yang harus dijawab atau dipenuhi siswa 
dengan tujuan untuk mengukur kemajuan belajar 
siswa” (Anggaini et al., 2018). Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Hariyanti dengan judul Skripsi 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Media 
Audio Visual CD Interaktif Berbentuk Pada IPS Mata 
pelajaran di Sekolah Dasar, penelitian ini dimulai 
dari refleksi penulis sendiri terhadap proses 
pembelajaran IPS yang berlangsung di kelas IV SDN 
Wonorejo. Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual 
berupa CD interaktif dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Terdapat kesamaan masalah dengan 
judul skripsi penulis yaitu tentang hasil belajar, 
dengan menggunakan media audio visual sudah 
terbukti oleh peneliti sebelumnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS. Dengan kata lain pada siklus I 
hingga siklus III terjadi perubahan yang dapat 
diartikan terjadinya perkembangan dan peningkatan 
yang lebih baik dari sebelumnya seperti yang terjadi 
pada siklus I hingga siklus III. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa proses pembelajaran IPS 
dengan pemanfaatan media audio visual untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPS di kelas VIII B MTS Negeri Medan menunjukkan 
kualitas hasil belajar yang baik. Hal ini ditandai 
dengan adanya perubahan dan peningkatan 
parameter nilai “baik” pada setiap siklus dan 

memenuhi standar hasil belajar yang ingin dicapai 
pada siklus III. Kemudian peneliti mengaitkan 
dengan teori yang dikemukakan oleh Seels and 
Riches dalam Arsyad bahwa sumber belajar adalah 
sumber belajar yang mendukung pembelajaran 
termasuk sistem pendukung materi dan lingkungan 
belajar. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
penelitian dengan menggunakan media audio visual 
dapat meningkatkan hasil belajar yang baik (Sulastri, 
2017). 

Setelah melakukan tindakan, peneliti 
melakukan refleksi dengan guru mitra untuk 
mengetahui kendala dan permasalahan yang 
dihadapi selama melakukan penelitian. Ditemukan 
beberapa kendala saat pemanfaatan media audio 
visual dalam pembelajaran IPS. Meskipun setiap 
penyusunan rencana dilaksanakan melalui tahap 
refleksi, masih terdapat beberapa kekurangan yang 
menghambat pelaksanaan tindakan selama 
pembelajaran. 

Kendala yang pertama adalah media audio 
visual perlu menggunakan listrik sehingga sulit 
diterapkan ketika listrik mati atau diterapkan di 
sekolah yang tidak memiliki arus listrik. Kedua, guru 
harus memiliki filter yang baik untuk memilah dan 
memilih video yang akan disampaikan kepada siswa, 
karena sumber utama untuk mendapatkan video 
dari internet tidak jarang suka memiliki konten yang 
tidak layak untuk dilihat, maka guru harus dapat 
mengedit kembali video yang diperoleh untuk 
menghilangkan potongan-potongan video yang 
kurang baik agar siswa dapat menjadi lebih fokus 
pada isi materi pembelajaran. Ketiga, sulit untuk 
direvisi sehingga ada beberapa video yang perlu 
direvisi dalam waktu yang lama sehingga tidak 
cukup persiapan untuk dijadikan sebagai bahan 
video kepada siswa. Keempat, siswa ingin menonton 
video lucu yang dijadikan sebagai video ice breaking 
guru, sehingga siswa lebih memilih menonton video 
lucu dari pada video materi, maka guru harus dapat 
menampilkan video ice breakig yang tepat agar tidak 
mengganggu kesiapan siswa dalam belajar. 

 

Simpulan 

Hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul 
“Pemanfaatan Media Audio Visual Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VIII 
BMTS Negeri Medan” dapat disimpulkan sebagai 
berikut: Secara khusus melalui penelitian yang telah 
dilaksanakan, peneliti dapat menyimpulkan 
beberapa hal, antara lain:  
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Pertama, Perencanaan pembelajaran IPS dalam 
penelitian ini didasarkan pada hasil observasi awal, 
dimana peneliti menemukan adanya masalah pada 
hasil belajar siswa kelas VIII B MTS Negeri Medan. 
Berdasarkan masalah tersebut, peneliti menyusun 
perencanaan dengan mencoba pembelajaran 
menggunakan media audio visual. Perencanaan 
peneliti adalah mencari Standar Kompetensi (SK) 
dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan diterapkan 
pada setiap siklus, kemudian guru menyesuaikan 
materi yang dipilih. Kedua, Pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan audio visual 
media untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS di kelas VIII BMTS Negeri 
Medanyang dilakukan peneliti menggunakan lembar 
observasi aktivitas siswa dan guru. Nilai hasil belajar 
siswa pada siklus III didominasi oleh siswa yang 
mendapatkan nilai A dengan jumlah 80% dari 
populasi. Hasil tes belajar pada siklus III sudah sesuai 
dengan indikator dan tujuan peningkatan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan media audio 
visual yang indikator keberhasilannya 80% siswa 
harus mendapatkan nilai yang memenuhi KKM. 
Semua siswa berdasarkan data yang diperoleh pada 
siklus III 100% sudah memenuhi nilai KKM. Sehingga 
dapat disimpulkan pada siklus III hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS meningkat dan dianggap 
tuntas karena telah mencapai target pencapaian 
standar keberhasilan belajar tes formatif 80% untuk 
mengamasti dan menilai hasil belajar siswa. Maka 
untuk mencapai suatu keberhasilan dalam 
pembelajaran IPS tidak cukup hanya dilataukuan sati 
siklus, tetapi dibutuhkan beberapa siklus sesuai 
kebijaksanaan peneliti untuk mencapai indikator 
keberhasilan yang diinginkan. 

Ketiga, Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan audio visual media untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS di kelas VIII B MTS Negeri Medan 
yang dilakukan peneliti menggunakan lembar 
observasi aktivitas siswa dan guru. Nilai hasil belajar 
siswa pada siklus III didominasi oleh siswa yang 
mendapatkan nilai A dengan jumlah 80% dari 
populasi. Hasil tes belajar pada siklus III sudah sesuai 
dengan indikator dan tujuan peningkatan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan media audio 
visual yang indikator keberhasilannya 80% siswa 
harus mendapatkan nilai yang memenuhi KKM. 
Semua siswa berdasarkan data yang diperoleh pada 
siklus III 100% sudah memenuhi nilai KKM. Sehingga 
dapat disimpulkan pada siklus III hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPS meningkat dan dianggap 
tuntas karena telah mencapai target pencapaian 
standar keberhasilan belajar tes formatif 80% untuk 
mengamasti dan menilai hasil belajar siswa. Maka 
untuk mencapai suatu keberhasilan dalam 
pembelajaran IPS tidak cukup hanya dilataukuan sati 
siklus, tetapi dibutuhkan beberapa siklus sesuai 
kebijaksanaan peneliti untuk mencapai indikator 
keberhasilan yang diinginkan. 

Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS setelah 
menggunakan media audio visual. Dengan 
melakukan tes formatif yang dilakukan pada setiap 
siklusnya. Pada tes hasil belajar yang dilakukan pada 
siklus tersebut masih banyak siswa yang hasil 
belajarnya belum memenuhi KKM dengan nilai rata-
rata 70,5 dan hasil tersebut tidak sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan 
akhirnya dilanjutkan ke siklus II. . Pada siklus II hasil 
belajar cukup baik karena terjadi peningkatan hasil 
belajar dan siswa dibandingkan siklus I, nilai rata-
rata pada siklus II adalah 76,5. Walaupun banyak 
nilai siswa yang memenuhi KKM namun tidak dapat 
mencapai ttujaun hasil belajar yang diharapkan. 
Terakhir pada siklus III terjadi peningkatan hasil 
belajar dengan 100% siswa lulus atau memenuhi 
KKM dengan nilai rata-rata 86,85 dan nilai tersebut 
termasuk dalam kriteria nilai A dengan persentase 
kelulusan 100%. Karena pada siklus III hasil belajar 
siswa sudah sesuai dengan tujuan uang yang 
diharapkan, maka penelitian ini cukup sampai siklus 
III saja. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa “pemanfaatan media audio visual dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPS di kelas VIII B MTs Negeri Medan 
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